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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kinerja
sosial perbankan syariah di Indonesia dengan menggunakan model Islamic
Social Reporting Index (ISR Index). Objek penelitian ini adalah sembilan
bank Syariah di Indonesia. Content analysis digunakan untuk menganalisis
data. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberi kontribusi
kepada praktek bisnis perbankan Islam yang terkait dengan tanggung
jawab sosial yang mereka jalankan, dan berkontribusi pada input
pengetahuan baik sebagai bahan komparasi dan replikasi untuk melakukan
studi lebih lanjut terkait dengan Model Indeks ISR dalam menilai Kinerja
sosial perbankan Islam.

Hasil skoring Islamic Social Reporting Index (indeks ISR) dalam
pengungkapan kinerja sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR)
perbankan syariah Indonesia menunjukkan bahwa pengungkapan indeks
ISR pada sembilan bank syariah Indonesia selama tiga tahun yaitu 2011,
2012 dan 2013 dapat dikatakan baik, yakni sebesar 58,10%; 60,34%);
61,37% secara berurutan selama tiga periode keseluruhan bank, meskipun
begitu, hasil pengungkapan masih belum mencapai angka sempurna 100%,
dikarenakan masih adanya item-item indeks ISR yang belum diungkapkan
secara penuh. Hal ini mengindikasikan kurangnya transparansi dalam
pengungkapan sehubungan dengan nilai-nilai Islam pada perbankan
syariah yang seharusnya di sandarkan pada nilai-nilai islam itu sendiri.

Kata Kunci: Perbankan Syariah, Islamic Social Reporting Index,
Corporate Social Responsibility
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isu mengenai tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR (Corporate
Social Responsibility) semakin menjadi sorotan penting dalam beberapa
dekade terakhir, karena konsep CSR merupakan inti dari etika bisnis bagi tiap
perusahaan. Pengungkapan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan juga
telah banyak dilakukan penelitian di berbagai negara berkembang maupun
negara maju. Di Indonesia, konsep CSR sudah mulai berkembang ke arah
yang lebih positif. Beberapa tahun terakhir, berbagai perusahaan sudah mulai
menunjukkan komitmennya untuk menerapkan praktik tanggung jawab sosial
perusahaan kepada para pemangku kepentingan mereka.

CSR dapat didefinisikan sebagai komitmen perusahaan atau dunia
bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan
dengan memperhatikan tanggung jawab  sosial perusahaan dan
menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek
ekonomis, sosial dan lingkungan.*

CSR merupakan wacana yang sedang mengemuka di dunia perusahaan
multinasional. Wacana ini digunakan oleh perusahaan dalam rangka
mengambil peran menghadapi perekonomian menuju pasar bebas.

Perkembangan pasar bebas yang telah membentuk ikatan-ikatan ekonomi

'Untung Hendrik Budi, “Corporate Social Responsibility” (Jakarta: Sinar Grafika 2008),
him.1.



dunia dengan terbentuknya AFTA, APEC, dan sebagainya, telah mendorong
perusahaan dari berbagai penjuru dunia untuk secara bersama melaksanakan
aktivitasnya dalam rangka mensejahterakan masyarakat di sekitarnya.?

Di Indonesia, perkembangan CSR telah mengalami peningkatan baik
dalam kuantitas maupun kualitas dibandingkan dari tahun-tahun sebelumnya.
Hal ini terlihat dari semakin maraknya unit-unit bisnis yang melaporkan
praktik CSR dalam laporan keuangan tahunan maupun press leresa lainnya.®
Penelitian yang dilakukan oleh PIRAC pada tahun 2001 menunjukkan bahwa
dana CSR mencapai lebih dari 115 miliar rupiah dari 180 perusahaan yang
disalurkan untuk 279 kegiatan sosial. Angka rata-rata perusahaaan yang
menyumbangkan dana bagi kegiatan CSR adalah sekitar 640 juta rupiah.*

Pengungkapan CSR di Indonesia sendiri kini tidak lagi bersifat
sukarela, melainkan merupakan bagian dari kewajiban beberapa perusahaan
yang di atur dalam undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang perseroan
terbatas (UU PT) yang disahkan pada 20 juli 2007. Pasal 74 Undang-undang
perseroan terbatas menyatakan: (1) perseroan yang menjalankan kegiatan
usahanya di bidang dan/atau yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL), (2) TJSL

merupakan kewajiban perseroan yang di anggarkan dan di perhitungkan

’Ali Azhari Sofyan dan Rina Trisnawati, “Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada
Bank Syariah di Indonesia,” Call of paper sancall, (2013), him. 478.

3Soraya Fitria dan Dwi Hartanti, “Studi Perbandingan Pengungkapan Berdasarkan Global
Reporting Initiative Indeks Dan Islamic Social Reporting Index,” Simposium Nasional Purwokerto,
(2010), him. 2.

*Sofyani Hafiez dkk, “Islamic Social Reporting Index Sebagai Model Pengukuran Kinerja
Sosial Perbankan Syariah,” Jurnal Dinamika Akuntansi, Vol. 4:1, him. 37.



sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan
memperhatikan kepatutan dan kewajaran, (3) Perseroan yang tidak melakukan
kewajiban dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.®

Walaupun sudah lama prinsip-prinsip CSR diatur dalam peraturan
perundang-undangan dalam lingkup hukum perusahaan, namun hasil survei
yang dilakukan oleh Suprapto pada tahun 2005 terhadap 375 perusahaan di
Jakarta menunjukkan bahwa 166 atau 44,27 % perusahaan menyatakan tidak
melakukan kegiatan CSR dan 209 atau 55,75 % perusahaan melakukan
kegiatan CSR. Sedangkan bentuk CSR yang dijalankan meliputi: pertama,
kegiatan kekeluargaan (116 perusahaan), kedua, sumbangan pada lembaga
agama (50 perusahaan), ketiga, sumbangan pada yayasan sosial (39
perusahaan) keempat, pengembangan komunitas (4 perusahaan). Survei ini
juga mengemukakan bahwa CSR yang dilakukan oleh perusahaan amat
tergantung pada keinginan dari pihak manajemen perusahaan sendiri.®

Konsep CSR dalam Islam erat kaitannya dengan perusahaan-
perusahaan yang menjalankan kegiatan bisnis sesuai dengan konsep syariah
yang diharapkan perusahaan tersebut dapat melakukan tanggung jawab sosial
perusahaan secara Islami. Berkembangnya CSR dalam ekonomi Islam juga

turut meningkatkan perhatian masyarakat terhadap lembaga atau institusi

*Pasal 74 ayat (1-3) Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

®Sukarmi, “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) dan
Iklim Penanaman Modal,” http://www.djpp.depkumham.go.id, akses tanggal 29 September 2014.


http://www.djpp.depkumham.go.id/hukumbisnis/84-tanggung-jawab-sosial-perusahaan-corporate-social-responsibility-dan-iklim-penanaman-modal.html

syariah. Hal tersebut dikarenakan adanya kebutuhan masyarakat untuk
mengenal secara lebih dalam terhadap lembaga atau institusi syariah, semakin
besar dari waktu ke waktu.”

Seiring dengan adanya tren global akan praktik CSR, meskipun praktik
CSR ini lebih banyak dilakukan oleh perusahaan tambang dan manufaktur,
industri perbankan juga telah menuliskan aspek pertanggungjawaban sosial
dalam laporan tahunannya walaupun dalam bentuk yang relatif sederhana.
Pengungkapan tersebut tidak hanya dilakukan oleh perbankan konvensional
tetapi juga dilakukan oleh perbankan syariah.® Bisa dikatakan bahwa konsep
CSR Kkini tidak hanya berkembang di ekonomi konvensional, tetapi juga
berkembang dalam ekonomi Islam.

Nilai-nilai Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dapat
digunakan sebagai landasan tanggung jawab sosial perbankan sama seperti
halnya pada perbankan konvensional. Konsep ini dalam Islam lebih
menekankan bentuk ketagwaan umat manusia kepada Allah SWT dalam
dimensi sebuah perbankan. Jadi dapat dikatakan bahwa nilai-nilai Islam
memiliki hubungan yang relevan dan memiliki kontribusi terhadap konsep
CSR yang telah berkembang hingga saat ini.

Perkembangan perbankan syariah baik di Indonesia maupun di dunia

sangat pesat. Survey yang dilakukan oleh Bahrain Monetary Agency di tahun

"Sukarmi, “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate social Responsibility) dan
Iklim Penanaman Modal,”

®Fitria, Soraya dan Dwi Hartanti, “Studi Perbandingan Pengungkapan Berdasarkan
Global Reporting Initiative Indeks Dan Islamic Social Reporting Index,” (2010), him. 3.



2004 memperlihatkan bahwa jumlah institusi perbankan syariah melonjak
dengan cukup signifikan dari 176 di tahun 1997 menjadi 267 di tahun 2004
yang beroperasi di 60 negara di dunia. Dengan tingkat pertumbuhan 15%
pertahun inilah, beberapa pihak menyatakan bahwa industri perbankan syariah
merupakan sektor yang paling cepat berkembang di negara muslim.’

Sejauh ini pengukuran CSR disclosure pada perbankan syariah masih
mengacu kepada Global Reporting Initiative Index (Indeks GRI). Padahal,
terkait dengan adanya kebutuhan mengenai pengungkapan kinerja sosial di
perbankan syariah, saat ini marak diperbincangkan mengenai Islamic Social
Reporting Index (ISRI).* Indeks ISR merupakan tolak ukur pelaksanaan
kinerja sosial perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item standar CSR
yang ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for
Islamic Financial Institutions) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh
para peneliti mengenai item-item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh
suatu entitas Islam.™

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Othman et al. menunjukan
bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, dan ukuran dewan direksi muslim

secara signifikan mempengaruhi tingkat pengungkapan ISR, sedangkan tipe

SFitria, Soraya dan Dwi Hartanti, “Studi Perbandingan Pengungkapan Berdasarkan
Global Reporting Initiative Index Dan Islamic Social Reporting Index, him. 21.

Haniffa, R., “Social Reporting Disclosure-An Islamic Perspectiv,” Indonesian
Management & Accounting Research, (2002),Vol. 1:2, him. 128.

Y1bid., him 37.



industri bukanlah faktor penting yang mempengaruhi ISR secara signifikan.*?
Penelitian lain yang dilakukan oleh Fitria dan Hartanti yang menghasilkan
temuan bahwa lembaga perbankan konvensional pada umumnya mendapat
skor lebih tinggi dibandingkan dengan lembaga perbankan syariah. Selain itu,
bagi institusi perbankan Islam, hasil skoring dengan indeks GRI lebih tinggi
dari indeks ISR.*

Dalam penelitian terdahulu yang di lakukan Nadia Rahma tentang
penerapan ISR dalam pengungkapan CSR menyatakan, berdasarkan hasil
skoring Islamic Social Reporting Index (indeks ISR) dalam pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) perbankan syariah Indonesia, maka
dapat disimpulkan bahwa pengungkapan indeks ISR pada enam bank syariah
Indonesia dapat dikatakan baik, yakni sebesar 64,83% secara keseluruhan,
walaupun masih belum mencapai angka sempurna 100%, dikarenakan masih
adanya item-item indeks ISR yang belum diungkapkan secara penuh. Hal ini
mengindikasikan kurangnya transparansi dalam pengungkapan sehubungan
dengan nilai-nilai Islam.**

Berdasarkan beberapa penelitian fenomena di atas diatas dapat
disimpulakan bahwa pengukuran kinerja sosial perusahaan sangat penting

dilakukan. Hingga saat ini belum banyak penelitian yang membahas

25ofyani Hafiez dkk, “Islamic Social Reporting Index Sebagai Model Pengukuran
Kinerja Sosial Perbankan Syariah,” Jurnal Dinamika Akuntansi, VVol. 4:1, (2012). him. 37

BFitria, Soraya dan Dwi Hartanti, “Studi Perbandingan Pengungkapan Berdasarkan
Global Reporting Initiative Index Dan Islamic Social Reporting Index,”, hlm. 11.

Y“Nadia Rahma, “Analisis Penerapan Islamic Social Reporting Index Dalam
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah Indonesia,” Skripsi Program
Sarjana UIN Sunan Kalijaga,(2012), him. 32.



pengukuran Kinerja dengan menggunakan Islamic Social Reporting Index,
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya vyaitu
peneliti hanya mengambil obyek penelitian dari beberapa bank syariah di
Indonesia saja. berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk
meneliti hal tersebut dengan mengambil tema “ISLAMIC SOCIAL
REPORTING INDEX SEBAGAI MODEL PENGUKURAN KINERJA

SOSIAL PERBANKAN SYARIAH PERIODE 2011-2013.”

. Rumusan Masalah

Perumusan masalah adalah konteks dari penelitian, alasan mengapa
penelitian  diperlukan, dan petunjuk yang mengarahkan penelitian.
Berdasarkan studi literatur dari beberapa referensi yang ada, maka pada
penelitian ini, penulis merumuskan beberapa permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana Kkinerja sosial perbankan syariah di Indonesia dilaksanakan
ditinjau dengan menggunakan Islamic Social Reporting Index?

2. Bagaimana perbedaan Kkinerja sosial yang dilaksanakan oleh industri
perbankan syariah di Indonesia ditinjau dengan menggunakan Islamic

Social Reporting Index.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menjelaskan kinerja sosial pada industri perbankan syariah yang
ada di Indonesia dengan menggunakan Model Islamic Social
Reporting Index.

b. Menjelaskan perbedaaan yang ada pada kinerja sosial perbankan
syariah di Indonesia dengan mengacu kepada model Islamic Social
Reporting Index.

2. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi akademisi adalah sebagai sarana pembelajaran tentang
bagaimana Islamic Social Reporting Index digunakan sebagai model
pengukuran Kinerja sosial pada perbankan syariah Indonesia.

b. Bagi pihak perbankan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan
dalam mengukur kinerja sosial perbankan syariah tidak hanya dari segi
keuangan tetapi juga dari segi pelaksanaan kinerja sosial yang di tinjau

dengan Islamic Social Reporting Index .

C. Bagi para pembaca (umum) diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
peneliti yang sedang atau akan melakukan penelitian terkait dengan

pengukuran kinerja sosial perbankan syariah.



D. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan penelitian ini,
maka perlu digunakannya sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini akan
dibagi menjadi lima bab.

Bab Pertama, berisi tentang gambaran umum dari isi penelitian ini,
pada bab ini mengambarkan latar belakang masalah yang diangkat dari
pengukuran Kinerja sosial perbankan syariah dengan menggunakan model
Islamic Social Reporting Index. Di samping itu pada bab pertama ini juga
memaparkan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan dalam penelitian yang dilakukan.

Bab Kedua, bab ini membahas mengenai telaah pustaka, kerangka teori
yang berkaitan dengan pengukuran Kinerja sosial perbankan syariah, model
Islamic Social Reporting Index yang digunakan untuk mengukur Kinerja sosial
perbakan syariah. Semua teori yang dijelaskan pada bab ini digunakan untuk
mendukung perumusan masalah, Dalam bab ini juga diuraikan beberapa
penelitian terdahulu dan teori-teori yang berkaitan dengan kinerja perbankan
syariah dari jurnal, maupun skripsi. Selanjutnya berisi kerangka pemikiran
yang menjelaskan gambaran umum tentang penelitian

Bab Ketiga, berisi tentang metode penelitian yang membahas
mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, definisi operasional dari beberapa variabel dan

pengukurannya serta teknik analisis data.
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Bab Keempat, berisi pembahasan tentang penelitian yang akan
dilaksanakan, analisisan data, serta interpretasi dari hasil penelitian yang
dilakukan. Proses analisis data dilakukan sesuai dengan metode yang telah
dijelaskan sebelumnya pada bab ketiga.

Bab Kelima, adalah bab penutup. Pada bab ini penyusun akan
mengambil suatu kesimpulan dari pembahasan-pembahasan yang telah
diuraikan, keterbatasan penelitian serta saran, daftar pustaka dan lampiran dari

seluruh kegiatan dalam peneltian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja sosial
perbankan syariah di Indonesia di laksanakan, jika ditinjau dengan
menggunakan Islamic Social Reporting Index. Dilanjutkan dengan meneliti
perbedaan pelaksanaan kinerja sosial dari masing-masing perbankan syariah
ditinjau dengan menggunakan Islamic Social Reporting Index, maka dapat
titarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengungkapan indeks ISR pada sembilan bank syariah Indonesia tahun
2011, 2012 dan 2013 dapat dikatakan baik, yakni sebesar 58,10%; 60,34%;
61,37% secara berurutan selama tiga periode keseluruhan bank meskipun
masih belum mencapai angka sempurna 100%. dikarenakan masih adanya
item-item indeks ISR yang belum diungkapkan secara penuh. Hal ini
mengindikasikan ~ kurangnya transparansi  dalam  pengungkapan
sehubungan dengan nilai-nilai Islam pada perbankan syariah yang
seharusnya di sandarkan pada nilai-nilai Islam itu sendiri.

2. Corporate governance theme merupakan indikator tertinggi dalam
pengungkapan sembilan sampel bank syariah, yakni sebesar 100% (sangat
baik). Hal ini dikarenakan item ini memenuhi unsur kepatuhan, sehingga

diungkapkan dengan sangat baik oleh kesembilan bank syariah. Selain itu
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juga indikator product and service theme, yang mengalami peningkatan
yang sangat signifikan setiap tahunnya yaitu 69,44%; 72,22%; 80,56%.

3. Sedangkan Society Theme yang merupakan inti dari kegiatan Corporate
Social Responsibility memperoleh skor baik sebesar 61,62%; 67,68%;
70,71% meningkat setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan sangat menyadari tanggung jawab sosial dan keterlibatan
perusahaan dengan masyarakat adalah bagian penting dari ISR sehingga
peningkatan semakin dilakukan setiap tahunnya.

4. Indikator pengungkapan terendah ialah indikator environment theme
sebesar 7,81%; 9,38%; 4,96% selama tiga tahun. Ini adalah indikasi dari
kurangnya perhatian perbankan syariah terhadap lingkungan. Meskipun
hasil skoring indeks ISR bank syariah sampel cukup baik, yakni mencapai
58,10%; 60,34%; 61,37% selama tiga periode, namun perkembangan
indeks ISR di Indonesia dapat dikatakan masih sangat lambat
dibandingkan perkembangan indeks ISR di negara-negara Islam lain.

B. Saran
Implikasi saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk Dewan Pengawas Syariah (DPS) di Indonesia dan pihak yang
terkait untuk membuat kebijakan tentang laporan keuangan dengan aspek
syariah yang konprehensif dan menggambarkan bahwa bank syariah telah
menjalankan tujuan dan nilai syariah dalam aktifitas perbankannya. Karna

bagi perbankan syariah pengungkapan kinerja sosial sesuai entitas islam
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merupakan sebuah kewajiban bagi lembaga seperti bank syariah, namun

sampai saat ini belum ada pengukuran kinerja sosial yang bisa dikatakan

sempurna, karena pada setiap bank syariah pengungkapan masih berpaku
pada CSR seperti pada bank konvensional.

2. Untuk menjadi suatu pedoman pengungkapan, indeks ISR harus memiliki
item-item yang detail dan komprehensif. Indikator-indikator indeks ISR
masih sangat sederhana dan di tiap indikator mengandung makna yang
luas, sehingga perlu adanya batasan-batasan agar setiap indikator dapat
dievaluasi dengan baik.

3. Belum sempurnanya hasil skoring ISR dalam penelitian ini disebabkan
karena adanya beberapa item yang memang tidak mungkin dipenuhi oleh
industri perbankan syariah. Oleh karena itu, perlu adanya item-item yang
sesuai dengan kegiatan operasional industri perbankan syariah agar setiap
indikator dapat dievaluasi dengan baik.

4. Saran bersifat penelitian selanjutnya:

a. Diharapkan ada perkembangan yang signifikan setiap tahunnya pada
penelitian di masa depan sehingga kinerja sosial bank syariah bisa
terlihat semakin baik dimata masyarakat.

b. Penafsiran beberapa item ISR sangat subyektif. Sangat sulit untuk
menemukan Kkata-kata yang tepat untuk menjelaskan item yang
diperlukan ISR. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar peneliti
selanjutnya menghindari subjektivitas. Metode yang lebih baik dapat

diimprovisasi dengan baik untuk skor yang lebih obyektif.
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Lampiran |

Pengungkapan Indeks ISR pada Perbankan Syariah tahun 2011

Themes [tems Perbankan Syariah Indonesia 2011 Rata-rata per 100% % per theme
BMI BSM BNIS BMS BSB BVS PNBS BRIS BJBS item total 100% %
Riba activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
g § © Gharar 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,00%
g % g Zakat i i 1 1 1 1 1 1 0 1 0 7 9 77,78% 34 sa 62,96%
5 g < Late Repayments and Insolvent Clients / Bad Debts written-off 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
i £ Current Value Balance Sheet 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,00%
Value Added Statement 1 1 1 1 1 it 1 1 1 9 9 100,00%
w9 Green product 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 9 22,22%
S 2 2 [Halal status of product 1 1 1 1 1 al 1 1 1 9 9 100,00%
T & 3 - 25 36 69,44%
© © £ |Productsafety and quality 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
o & Customer complaints 1 il al 1 0 0 1 0 0 5 9 55,56%
Nature of work 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
Education and training 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
QE) Equal opportunities 1 i 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
g Employee involvement 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,00%
'; Health and safety 1 al 1 1 1 0 0 1 0 6 9 66,67%
3 n - > 42 90 46,67%
g Working environment 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
% Employment of other special 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,00%
LAE-I Higher echelons perform the congregational prayers 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,00%
Muslim employees are allowed to perform obligatory 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,00%
Proper place of worship 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,00%
Shadagah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 9 88,89%
Wagqaf 1 1 1 0 1 0 0 0 0 4 9 44,44%
Qardhul hasan 1 i 0 0 al 0 0 1 0 4 9 44,44%
) Employee volunteerism 1 1 1 1 1 0 0 1 1 7 9 77,78%
_§ Scholarship 1 1 1 1 0 0 0 1 0 5 9 55,56%
'; Graduate employment 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 9 88,89% 61 99 61,62%
% Youth development 1 1 1 0 il 0 0 0 0 4 9 44,44%
3 Underprivileged community 1 1 1 1 1 0 0 0 0 5 9 55,56%
Children care 1 1 1 1 1 0 0 0 1 6 9 66,67%
Social activities 1 1 1 il 1 1 0 1 1 8 9 88,89%
Sponsoring 0 0 1 0 1 0 0 0 0 2 9 22,22%
o Conservation of environment 1 1 1 0 0 0 0 0] 0 3 9 33,33%
_g) Endangered wildlife 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,00%
= Environmental pollution 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 9 22,22%
é Environmental education 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,00% 5 64 7,81%
S Environmental products/process related 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,00%
'g' Environmental audit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,00%
w Environmental policy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0,00%
o Shariah compliance status 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
‘E § W Ownership structure 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
g g E BOD structure 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00% 45 45 100,00%
S § F  |Declaration of forbidden activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
Anti-corruption policies 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
Jumlah (%) 67,44% | 69,77% | 67,44% | 55,81% | 58,14% | 41,86% | 37,21% | 51,16% | 44,19%
Jumlah (item) 29 30 29 24 25 18 16 22 19




Lampiran per tema per bank tahun 2011

theme BMI BSM BNIS BMS BSB BVS PNBS BRIS BJBS rata2

Finance and Investment Theme (36 item) 66,67%| 66,67%| 66,67%| 66,67%| 66,67% 66,67%| 50,00%| 66,67%| 50,00% 62,96%
Products and Service Theme (56 item) 75,00%( 100,00%| 100,00%| 75,00%| 50,00% 50,00%| 75,00%| 50,00%| 50,00% 69,44%
Employees Theme (310 item) 50,00%| 50,00%| 50,00%| 50,00%| 50,00% 40,00%| 40,00%| 50,00%| 40,00% 46,67%
Society Theme (Y11 item) 90,91%( 90,91%| 90,91%| 63,64%| 81,82% 27,27% 9,09%| 54,55%| 45,45% 61,62%
Environment Theme (37 item) 28,57%| 28,57%| 14,29% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 7,94%
Corporate Governance Theme (35 item) 100,00%| 100,00%| 100,00%| 100,00%| 100,00%| 100,00%| 100,00%| 100,00%| 100,00% 100,00%

TOTAL 58,10%




Pengungkapan Indeks ISR pada Perbankan Syariah tahun 2012

Themes Items Perbankan Syariah Indonesia 2012 Rata-rata 100% % per theme
BMI BSM BNIS BMS BSB BVS PNBS BRIS BJBS peritem total 100% %
Riba activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
g g ° Gharar [¢] 0 0 0 [¢] 0 0] 0 0 [¢] 9 0,00%
g g g Zakat 1 1 1 1 1 1 0] 1 1 8 9 88,89% 35 54 64.81%
S § = |Late Repayments and Insolvent Clients / Bad Debts written-off 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00% ’
£ E Current Value Balance Sheet o] 0 o] o] 0 o] 0 0 0 0 9 0,00%
Value Added Statement 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
“w 8 Green product [¢] 1 0 0 (0] 0 (0] 1 0 2 9 22,22%
5 ‘2 £ [Halal status of product 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00% . 6 I~
B _‘g é Product safety and quality 1 1 al 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00% 7 °
& 5 Customer complaints 1 1 1, 1 0 0 1 0 1 6 9 66,67%
Nature of work 1 1 il 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
Education and training 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
QE) Equal opportunities 1 1 5. 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
@ Employee involvement 0] 0 0 [0} 0] 0 [0] 0 [o] 0 9 0,00%
=
§ Health and se.lfety 1 1 1 all 1 0 1 1 0 7 9 77,78% 43 90 47,78%
< Working environment 1 1 1 il al 1 1 1 1 9 9 100,00%
%_ Employment of other special 9] [o] 9] 9] 0 9] 0 0 0 0 9 0,00%
uE_u Higher echelons perform the congregational prayers ] 0 0 (] 0 0 9] 0] 0] 0 9 0,00%
Muslim employees are allowed to perform obligatory 0 [0] 0 o] 9] 0 9] 0 0] o] 9 0,00%
Proper place of worship 9] 0] 0] 0 9] 0] 9] 0 0 9] 9 0,00%
Shadagah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 9 88,89%
Wagaf 1 [¢] 1 o] 1 0 o] 1 o] 4 9 44,44%
Qardhul hasan o] 1 o] o] 1 1 1 1 o] 5 9 55,56%
g Employee volunteerism 1 1 1 1 1 0] o] 1 0] 6 9 66,67%
o Scholarship 1 1 1 1 1 0 [0] 1 1 7 9 77,78%
'; Graduate employment 1 1 1 1 o] 1 1 1 0] 7 9 77,78% 67 99 67,68%
% Youth development 1 1 1 0 1 0 [0] 1 o] 5 9 55,56%
3 Underprivileged community 1 1 1 [0 1 0 1 1 1 7 9 77,78%
Children care 1 1 1 1 1 [0 0 0 [0] 5 9 55,56%
Social activities 1 1 1 al, 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
Sponsoring 0 0 1 0 N 0 [0] 1 1 4 9 44,44%
@ Conservation of environment 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 9 55,56%
§ Endangered wildlife 0 0 0 0 0 0 0 0 (0] 0 9 0,00%
= Environmental pollution 0 1 [o] 0] 0 0] 0] 0] 0] 1 9 11,11%
é Environmental education 0 o] [o] [0] 0 [0] 0] 0] [0] 0 9 0,00% 6 64 9,38%
S Environmental products/process related (0] o] [o] [o] 0 o] o] 0 [o] 0 9 0,00%
E Environmental audit o] o] 0] 0] 9] o] 0 o] o] 0 9 0,00%
L Environmental policy o] 0 0 0 0 [¢] 0 0 9] 0 9 0,00%
® Shariah compliance status 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
% § g Ownership structure 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
g g @ [BOD structure 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00% 45 45 100,00%
5] LSD P |Declaration of forbidden activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
Anti-corruption policies 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
Jumlah (%) 62,79% | 67,44% 65,12% 53,49% | 60,47% | 44,19% | 46,51% | 65,12% | 51,16%
Jumlah (item) 27 29 28 23 26 19 20 28 22




Lampiran per tema per bank tahun 2012

theme BMI BSM BNIS BMS BSB BVS PNBS BRIS BJBS rata2

Finance and Investment Theme (36 item) 66,67% |[66,67% [66,67% 66,67% [66,67% [66,67% [50,00% |66,67% |66,67% 64,81%
Products and Service Theme (34 item) 75,00% [100,00% |75,00% 75,00% [50,00% |50,00% [75,00% [75,00% |75,00% 72,22%
Employees Theme (310item) 50,00% [50,00% |50,00% 50,00% [50,00% |40,00% |50,00% [50,00% [40,00% 47,78%
Society Theme (311item) 81,82% [81,82% |90,91% 54,55% [90,91% [36,36% [36,36% [90,91% |45,45% 67,68%
Environment Theme (37 item) 14,29% |28,57% [14,29% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 14,29% 9,52%
Corporate Governance Theme (35item) 100,00% [100,00% {100,00% [100,00% (100,00% |100,00% [100,00% (100,00% [100,00% | 100,00%

TOTAL 60,34%




Pengungkapan Indeks ISR pada Perbankan Syariah tahun 2013

Themes Items Perbankan Syariah Indonesia 2013 Ratajrata 100% % per theme
BMI BSM BNIS BMS BSB BVS PNBS BRIS BJBS peritem total 100% %
Riba activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
?:: é ° Gharar 0 0 0 0 0 0 0 0 0 of 9 0,00%
9 g g Zakat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00% 36 54 66,67%
S § i< |Late Repayments and Insolvent Clients / Bad Debts written-off 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9| 9 |100,00% !
\.% = Current Value Balance Sheet 0 0 0 0 0 0 0 0 0 of 9 0,00%
Value Added Statement 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
w9 Green product 0 1 1 1 il 0 0 1 0 5 9 55,56%
5 2 2 |Halal status of product 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9] 9 |100,00%
° % o 29 36 80,56%
<] % = Product safety and quality 1 1 1 1 l 1 1 1 1 9 9 |100,00% ’
& 8 Customer complaints 1 1 1 0 0 1 1 0 1 6| 9 66,67%
Nature of work 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7] 9 77,78%
Education and training 1 1 il 1 il 1 1 1 1 9 9 100,00%
g Equal opportunities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9] 9 |100,00%
o Employee involvement 0 0 0 0 0 0 0 0 0 of 9 0,00%
= Health and safety 1 1 1 1 il 0 1 1 0 7| 9 77,78%
gi Working environment 1 1 1 1 il 1 1 1 1 9 9 100,00% 82 0 91,11%
Tc;. Employment of other special 0 0 0 o] 0 0 0 0 0 of 9 0,00%
uE.: Higher echelons perform the congregational prayers 0 0 0 0 0 0 0 0 0] of 9 0,00%
Muslim employees are allowed to perform obligatory 0 0 0 0 0 0 0 0 9] of 9 0,00%
Proper place of worship 0 0 0 0 0 0 0 0 0 of 9 0,00%
Shadagah 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 9 88,89%
Wagqgaf 1 1 1 0 1 0 0 0 0 4 9 44,44%
Qardhul hasan 1 1 1 1! 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
@ Employee volunteerism 1 1 1 1 1! 1 1 0 0 7] 9 77,78%
é Scholarship 1 1 1 1 it 0 0 1 1 7] 9 77,78%
';_ Graduate employment 1 1 1 1 1 1 0 0 0 6] 9 66,67% 70 99 70,71%
-g’ Youth development 1 1 1 0 0 0 1 0 0 4] 9 44,44%
3 Underprivileged community 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7] 9 77,78%
Children care 1 il 1 1 1l 0 0 1 o] 6] 9 66,67%
Social activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
Sponsoring 0 1 0 0 0 0 0 1 1 3] 9 33,33%
W Conservation of environment 1 1 1 0 0 0 0 0 o] 3 9 33,33%
é Endangered wildlife 0 0 0 o] 0 0 0 0 o] o 9 0,00%
': Environmental pollution 0 0 0 o] 0 0] 0 0 0 o 9 0,00%
é Environmental education 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ol 9 0,00% 3 64 4,69%
s Environmental products/process related 0 0 0 0 0 0 0 0 0 of 9 0,00%
= Environmental audit 0 0 0 0] 0 0 0 0 0 o 9 0,00%
& Environmental policy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 of 9 0,00%
o Shariah compliance status 1 1! 1 1 1 1 il 1 1 9 9 |100,00%
‘% é g Ownership structure 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9 100,00%
g g @ |BOD structure 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9] 9 [100,00% 45 45 100,00%
S é = |Declaration of forbidden activities 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9] 9 [100,00%
Anti-corruption policies 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9| 9 100,00%
Jumlah (%) 65,12% 69,77% 62,79% 58,14% 60,47% 46,51% 51,16% 55,81% 51,16%
Jumlah (item) 28 30 27 25 26 20 22 24 22




Lampiran per tema per bank tahun 2012

theme BMI BSM BNIS BMS BSB BVS PNBS BRIS BJBS rata2

Finance and Investment Theme 66,67%| 66,67%| 66,67%| 66,67%| 66,67%| 66,67%| 66,67%| 66,67%| 66,67%| 66,67%
Products and Service Theme 75,00%| 100,00%| 100,00%| 75,00%( 75,00%| 75,00%| 75,00%| 75,00%| 75,00%| 80,56%
Employees Theme 50,00%| 50,00%| 40,00%| 50,00%| 50,00%| 30,00%| 50,00%( 50,00%| 40,00%| 45,56%
Society Theme 90,91%| 100,00%| 81,82%| 72,73%| 81,82%| 45,45%| 45,45%| 63,64%| 54,55%| 70,71%
Environment Theme 14,29%| 14,29%| 14,29%| 0,00%| 0,00%| 0,00%| 0,00%| 0,00%| 0,00%| 4,76%
Corporate Governance Theme 100,00%| 100,00%( 100,00%| 100,00%| 100,00%| 100,00%| 100,00%( 100,00%| 100,00%| 100,00%

TOTAL 61,37%
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Lampiran 11

TERJIEMAHAN

Halaman

Footnote

Terjemahan

43

49

...dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan.
mereka Itulah orang-orang yang benar
(imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang
bertakwa.

45

51

1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan
agama?

2. ltulah orang yang menghardik anak yatim,

3. Dan tidak menganjurkan memberi Makan
orang miskin.

4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
shalat,

5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,

6. Orang-orang yang berbuat riya

7. Dan enggan (menolong dengan) barang
berguna.

48

59

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman.

50

63

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam
kesukaran, Maka berilah tangguh sampai Dia
berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika
kamu mengetahui.

55

68

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusi,
supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).

Vil




57

72

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku.

58

73

Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi. dan jika kamu
melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan
membuat perhitungan dengan kamu tentang
perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni
siapa yang dikehandaki-Nya dan menyiksa
siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.

59

74

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah
berbuat dosa yang besar.

VIl




Lampiran 111

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Mutiara Fahmi

Tempat/Tanggal lahir : Sampoiniet, 13 september 1992

Jenis Kelamin : Laki-laki

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jurusan : Keuangan Islam

Aalamat Asal : J.Medan Banda Aceh, DSN.Kapiten Yusuf, Meunasah

Mesjid, Muara Dua

Alamat Tinggal : Sapen GK1 no.37 RT20/RW32, Demangan, Yogyakarta,
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No. Hp : 087838597387

email : fahmi.mutiara@ymail.com

Orang Tua

Nama Ayah : Nasron
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